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BAB 1

Pendahuluan

Sejarah Perkembangan. Teari.Manajemen

alam kehidupan schari-hari sering mendengar kata-kata

“Manajemen”. Istilah kata manajemen jika dilihat berdasarkan

usianya maka kira-kirasama usianya dengan peradaban kehidupan
manusia. Pada dasarnya manusia dalam kehidupan sehari-harinya ridak
bisa dipisahkan dari prinsip-prinsip manajemen. Ilmu manajemen ilmiah
timbul pada sekitar awal abad ke-20 di daratan Eropa dan Amerika. Di
mana di negara-negara tersebut pada zaman itu dilanda revolusi induseri
yaitu dengan adanya perubaban-perubahan dalam pengelolaan produksi
yang efektif dan efisien. Hal ini disebabkan masyarakatnya pada zaman
itu sudah semakin maju dan kebutuhan manusia sudah semakin banyak
dan beragama sejenisnya. Hal tersebut menimbulkan sebuah pertanyaan:

“Siapa yang sebenarnya memakai manajemen? Apakah h:lmya dipakai di



perusahaan saja.” Manajemen diperlukan dalam segala bidang. Bentuk dan
organisasi serta tipe kegiatan. Di mana orang-orang saling bekerja sama

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan suatu organisasi.

Kita sering mendengar perkataan manajemen dalam kehidupan sehari-
hari. Manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno, yaite ménagerment yang
memiliki arti seni meldksanakan dan mengatur. Istilah manajemen belum
memiliki definisi yang mapan dan diterima secara universal. Mary Parker
Follet telah mendefinisikan manajemen sebagai seni dalam menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini berarti bahwa seorang manajer
bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan
organisasi. Menurut Ricky W.Grifin mendefinisikan bahwa manajemen
sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara
efektif dan efisien. Efekrif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan
perehcanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan
secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. Dalam suatu organisasi
ataupun perusahaan selalu ada namanya seorang manajer. Manajer adalah
seseorang yang bekerja melalui orang lain dengan mengoordinasikan

kegiatan-kegiatan mercka guna mcncapai $asaran organisasi.

Dengan perkembangan teori manajemen terjadi saat ini sangat
cepat pada zaman globalisasi saat ini. Sehingga harus dipelajari tentang
manajemen mengenai sasaran, dan bagaimana proses perkembangan teori-
teori manajemen dan prinsip-prinsip manajemen itu sendiri. Terdapat

beberapa aliran dalam teori manajemen sebagaimana di bawah ini, yaitu:

1) Aliran klasik (yang akan dibagi menjadi dua aliran, manajemen ilmiah

dan teori organisasi klasik).
2} Aliran neoklasik.

3 Aliran manajemen modern.
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Aliran Klasik.

Sebelum sejarah yang disebut zaman manajemen ilmiah, telah menjadi
revolusi industri pada abad ke-19, yang menyebabkan meningkatnya
kebutuhan akan suatu pendekatan manajemen yang sistematik. Dan
keraudian dibahas dalam teori-teori dan prinsip-prinsip manajemen dan

diuraikan oleh para tokoh-tokoh manajemen pada masa itu!

Adapun dua tokoh manajemen yang memperkenalkan pertama kali,

yaitu manajemen ilmiah yaitu: Robert Owen dan Chatles Babbage.

Robert Owen (1771-1858)

Pada permulaan tahun 1800-an: Robert Owen, seorang manajer
beberapa pabrik pemintalan kapas di New Lanark Skotlandia. Menekankan
pentingnya unsur manusia dalam produksi. Dia membuat perbaikan-
perbaikan dalam kondisi kerja, seperti pengurangan hari kerja standar,
pembarasan anak-anak di bawah umuryang bekerja, membagun perumahan
yang lebih baik bagi karyawan dan mengoperasikan toko perusahaan yang

menjual barang-barang dengan murah.

Tabel 1.1 Sejarah Perkembangan Teori Manajemen

et
i s

iqde Waktu

Aliran Manajemen Kontributor

Fedrick w taylor
Frank dan Lilian Gilbredh

Manai
1870—1930 anajemen Henry Ganne
IImiah

Harington

Emerson




1900—1940 Teori Organisasi Henti Fayol
Klasik Jame ] Mooney
Hawthorne Studies
H Eltion M
1930—— 1940 ubungan tion Mayo
Manusiawi Fritz Roenhlisberger
Hugo Monsterberg
Abraham Maslow Chris Argyris,
Douglas Mcgregor, Edgar Schien,
) David Mcclelend, Robert Blake dan
Manajemen
1940—Sekarang Jane Mauton , Ernest Dale, Peter
Modern

Drucker dan sebagainya, serta ahli-
ahli operation research (mezngcment

science)

Charles Babbage (1792—1871)

Charles Babbge, seorang profesor marematika dari Inggris, mencurahkan

banyak waktunya untuk membuat operasi-operasi pabrik menjadi lebih

efisicn. Babbge adalah pengajur pertama prinsip pembagian kerja melalui

spesifikasinya.

Manajemen limiah

Aliran manajemen ilmiah (scientific managemens) ditandai konstribusi-
konstribusi dari Federick W Taylor, Frank dan Lillian Gilbreth, Henry L.

Gantr, dan Harrington Emerson, yang akan diuraikan satu per satu.




Frederick W. Taylor (1856—1915)

Manajemen ilmiah mula-mula dikembangkan oleh Federick Winslow
Taylor sekitar tahun 1900-an. Karena karyanya tersebur, Taylor disebuc
“bapak manajemen ilmiah”. Dalam buku-buku literatur, manajemen ilmiah

sering diartikan berbeda.

Arti pertama, manajemen ilmiah merupakan penerapan ilmiah metode
studi, analisis dan pemecahan masalah-masalah organisasi. Sedangkan arti
kedua, manajemen ilmiah adalah seperangkar mekanisme-mekanisme arau
teknik-teknik “2 bag of rrick” untuk meningkatkan efisiensi kerja organisasi.

Taylor menuangkan gagasan-gagasannya dalam tiga judul makalah,
yaitu: “Shop Management”, “ The Principle of Scientific Management”, dan
“Testimony Before the Special House Committee”, yang dirangkum dalam
sebuah buku yang berjudul Scientific Management. )

Taylor memberikan prinsip-prinsip dasar dalam penerapan pendekatan
pada manajemen, sebagai berikur:

* Pengembangan metode-metode ilmiah dalam manajemen, yaitu pihak
manajemen mencari metode apa yang paling baik dan tepar untuk
pelaksanaan setiap pekerjaannya.

= Seleksi ilmiah untuk karyawan, agar setiap karyawan dapart diberikan
ranggung jawab atas sesuatu tugas sesuai dengan kemampuannya.

*  Pendidikan dan pengemibangan ilmiah para karyawan.

*  Kerja sama yang baik antara manajemen dan tenaga kerja.

Frank dan Lillian Gilbreth (1868—1924 dan 1878—1972)

Kontriburor utama dalam aliran ini adalah pasangan suami istri Frenk

Bungker dan Lilian.




Gilbreth. Dalam aliran ini Frank lebih cenderung terhadap masalah
yang sangat efisien, terutama untuk menemukan “cara apa yang terbaik

unruk mengerjakan suatu tugas’. Sedangkan istrinya, Lillian Gilbreth, lebih

rertarik pada aspek-aspek manusia dalam kerja seperti seleksi, penempatan
dan latihan personalia. Dia menuangkan gagasannya dalam buku yamg

berjudul 7he Psychology of Management.

Henry L. Gantt (1861—-1919)
Seperti Taylor, Henry L. Gantt mengemukakan gagasan-gagasan, yaitu:

> Hubungan timbal-balik yang saling menguntungkan antar tenaga kerja

dengan manajemen.

> Seleksi kerja dengan pembagian kerja secara terstruktur dan rerukur

tenaga kerja.
> Sistem insentif {bonus) untuk merangsang tingkat produktivitas.

> Penggunaan job description kerja yang jelas dan terperinci.

Harrington Emerson (1853—1931)
Emerson mengemukakan 12 (dua belas) prinsip efisiensi yang sangat

terkenal, yang secara ringkas adalah sebagai berikur:

* ~ Kegiatan yang dilakukan logis.

*  Adanya staf yang cakap.

*  Disiplin.

= Balas jasa yang adil.

* lLaporan-laporan yang tepercaya, segera, akurat dan retap
berkesinambungan.

Pemberian perintah tentang perencanaan dan pengaturan kerja.




«  Adanya srandar-standar dan jadwal waktu, maupun metode-metode

dan waktu setiap kegiatan.
»  Kondisi yang distandardisasi.
¢ Operasi yang distandardisasi.
» Instruksi-instruksi prakris tertulis yang standar.

»  Balas jasa efisiensi—rencana intensif.

Aliran Teori Klasik.

Menurut Henri Fayol yang berprofesi sebagai seorang industrialis
Prancis, mengemukakan teori dan teknik-teknik administrasi scbagai
pedoman bagi pengelolaan organisasi-organisasi yang kompleks dalam
bukunya yang rterkenal yaitu Administrarion Industrielle er Generale
{Administrasi  Industri dan  Umum). Dalam teori administrasinya
dia merincikan manajemen menjadi lima unsur, yaitu: perencanaan,

pengorganisasian, pemberian perintah, pengoordinasian, pengawasan.

Aliran Teori Neoklasik
Aliran Neoklasik timbu!

dikarenakan adanya ketidakpuasan
bahwa yang dikemukakan pendekatan
klasik tidak sepenuhnya menghasilkan
¢hsiensi produksi dan kebarmonisan

kerja. Para manajer masih menghadapi

kesulitan-kesulitan dan keputusasaan
yang disebabkan olch karyawan tidak selalu mengikut pola-pola perilaku
yang logis/rasional. Ada beberapa ahli yang melengkapi teori organisasi

klasik dengan pandangan sosiologi dan psikologi, yaitu:




1. Hugo Munsterberg (1863—-1916)

Dia sebagai pencetus psikologi industri sehingga Hugo Munsterberg
disebut Bapak Psikologi Industri. Dalam bukunya Psychology and Industial
Efficiency, dia menguraikan tentang peralatan psikologi untuk mencapai

tujuan.

2. Eiton Mayo (1880—1949)

Diamengemukakan bahwa hubungan manusiasering digunakan sebagai
istilah umum untuk menggambarkan cara seorang manajer berinteraksi
kepada bawahan-bawahannya. Itu bertujuan untuk menciptakan hubungan

kemanusiaan yang baik.

Aliran Manajemen Modern

“Masa manajemen modern berkem bang melalui dua jalur yang berbeda.
Jalur pertama merupakan pengembangan dari aliran hubungan manusiawi
yang dikenal sebagai perilaku organisasi, dan yang lain dibangun atas dasar
manajemen ilmiah, dikenal sebagai aliran kuantitatif (operation research dan

mandagement science atau manajemen operasi).

Perkembangan aliran perilaku organisasi ditandai dengan pandangan
dan pendapart baru tentang perilaku manusia dan sistem sosial. Adapun
rokoh-tokoh aliran ini anrara lain:

a)  Abraham Maslow, yang mengemukakan bahwa adanya “hierarki
kebutuhan” dalam penjelasannya tentang perilaku  manusia dan

dinamika maotivasi.




b)
c)

d)

e)

h)

Douglas McGregor dengan teori X dan teori Y.

Frederick Herzberg yang menguraikan teori motivasi higienis atau teori
dua fakeor.

Robert Blake dan Jane Mouron yangmembahaslimagaya kepemimpinan
dengan kisi-kisi manajerial (managerial grid). ,
Rensis Likert yang telah mengidentifikasi dan melakukan penelitian
secara ekstensif mengenai empat sistem manajemen, dari sistem 1:
exploitif-otoriatif sampai sistem 4: partisipatif kelompok.

Fred Fiedler yang menyarankan pendekatan contingency pada studi
kepemimpinan.

Chris Argyris yang memandang organisasi sebagai sistem sosial atau
sistem antarhubungan budaya.

Edgar Schein yang banyak meneliti dinamika kelompok dalam

organisasi dan lain-lainnya.

Teori-teori yang dikemukakan oleh para tokoh manajemen di aras

maka ada beberapa prinsip dasar penting yang disimpulkan dari pendapat

para tokoh manajemen modern, yaitu sebagai berikur:

1.

Manajemen tidak dapat dipandang sebagai suatu teknik secara kerar
{(peranan, prosedur, prinsip).

Manajemen harus sisternatik dan pendekaran yang digunakan harus
dengan pertimbangan secara hari-hati.

Organisasi sebagai keseluruhan dan pendekatan manajer individual
untuk pengawasan sesuai dengan situasi.

Pendekatan motivasional yang menghasilkan komitmen pekerja

terhadap tujuan organisasi sangat dibutuhkan.



Aliran Kuantitatif.

Aliran kuantitatif ditandai
dengan berkembangnya tim-
tim riset operasi (operations

research) dalam  pemecahan

masalah-masalah industri, yang
didasarkan atas keberhasilan
tim-tim risec operasi dari Inggris dalam Perang Dunia Kedua. Riser
operasi kemudian diformalisasikan dan discbut dengan aliran management
science yang berfungsi untuk penganggaran modal, manajemen aliran kas,
scheduling produksi, pengembangan strategi produksi, perencanaan serta
pengembangan sumber daya manusia, penjagaan tingkat persediaan yang
optimal dan sebagainya. Langkah-langkah pendekatan management science

biasanya sebagai berikut:

t. Perumusan masalah.

Penyusunan suatu model matematis.

Mendapatkan penyelesaian dari model.

Pengujian model dan hasil yang didapatkan dari model.

Penetapan pengawasan atas hasil-hasil.

SRRV NI

~ Pelaksanaan hasil dalam kegiaran-implementasi.

Pendekatan Sistem

Pendekatan sistemi pada manajemen bermaksud untuk memandang
organisasi sebagai suatu kesatuan, yang terdiri dari bagian-bagian yang
saling berhubungan. Pendekatan sistem anggota manajer bagaimana cara
memandang organisasi sebagai suatu keseluruhan dan sebagai bagian

dari lingkungin ekiterfial vang febib luas. Sistem pendekatan adalah




sangat mendasar sehingga segala sesuatu adalah saling berhubungan satu
dengan lainnya saling tergantung. Suatu sistem terdiri dari elemen-elemen
yang saling tergantung dan saling berhubungan dan bila elemen tersebut

berinteraksi maka membentuk suatu kesatuan yang menyeluruh.

 Pendekatan.Kontingensi.

| Pendekaran kontingensi (contingency approach) dikembangkan oleh para
manajer, konsultan dan peneliti yang mencoba untuk menerapkan konsep-
konsep dari berbagai aliran manajemen dalam situasi kehidupan nyata.
Menurur pendekatan ini tugas seorang manajer adalah mengidentifikasikan

teknik mana, pada situasi tertentu, di bawah keadaan tertentu, dan pada

wakru tertentu dana akan membawa pencapaian rujuan manajemen.

1




BAB 15

g Penutup

anajemen adalah suatu fenomena sosial yang telah ada sejak

adanya seseorang menggunakan orang lain untuk memenuhi

keinginanya, dalam hal ini manajemen adalah seni. Seni
merupakan suaru keterampilan seseorang untuk mencapai hasil nyara sesuai
dengan yang diharapkan. Jadi hakikat seni adalah suatu keberhasilan yang
nyata dan baik walaupun sifatnya relatif (tergantung pada orang, waktu,
tempat dan keadaan).

Dalam masa kini maupun di era globalisasi maka ilmu manajemen juga
tclah dipandang sebagai sebuah ilmu yang relatif penting karena telah dapar
memenuhi kaidah-kaidah keilmuan, yaitu dapat diuraikan secara sistematis,
mengandung prinsip, dalil, rumus, hukum dan ccori yang diperoleh dari
hasil pengalaman, pengamacan, peﬁikiran dan penelitian secara objektif,
universal serta dapar dibuktikan kebenaranya berdasarkan kenyataan

yang ada. Artinya ilmu adalah sesuaru vang dapar dipelajari dan diajarkan




sedangkan hakikar itmu adalah sebagai suatu kenyataan yang ebjektif, logis

dan universal.

Oleh sebab itu betapa pun majunya manajemen sebagai suatu ilmu,
sifat seninya tidak mungkin hilang, manajemen akan tetap selaku ilmu yang
berseni {artistic science) di samping seni yang ilmiah (scientific art). Orang
memimpin apa saJa asal tahu apa yang dlperlukan dan dapat memenuhinya
schingga akan® men;adl seorang pemimpin yang baik. Seseorang yang
memimpin usaba swasta dan atau pemerintahan hanya berbeda dalam

lingkupnya saja tetapi dalam banyak hal sama.

Sehingga i pengertian  lainnya, manajemen adalah sebuah proses
perencanaan, pengotganisasian, pengoordinasian, dan pengdnrtrolan sumber
daya untuk mencapai sasaran secara efektif dan efisien. Efekeif berarti babwa
tujuan dapat dicapairsesuai dengan perencanaan, sementara efisien berarti
bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan sf_-sua\ic
dengan jadwal. Fungsi kepemimpinan merupakan kunci yang paling utama
dalam kegiatan manajemen maka dari itu peran seorang manajer sangatlah
penting. Untuk membuat orang lain mengerjakan sesuatu mencapai suatu
tujuan organisasi tentu bukanlah hal yang mudah karena dibutruhkan seni
dan skill dari scorang manajer yang andal. Manajer andal yang baik adalah
manajer yang mampu membentuk orang lain sebagai pengganti dirinya.
Kecberadaan manajer yang andal merupakan aser terbesar sebuah organisasi
atau perusahaan yang sangart bernilai.

Ada banyak teori mengenai manajemen yang efektif dan efisien, bahkan
antara teori yang satu dan lainnya dapar saling bertolak belakang. Dalam
pengaplikasiannya manajemen yang ctektif dan ehisien dapar dilakukan oleh
seorang manajer dengan berbagai teori yang berbeda sesuai dengan situasi
dan kondisi. Definisi dari manajemen itu sendiri, belum memiliki definisi

yang mapan dan diterima secara universal.
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